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ABSTRACT  

The increasing use of infrastructure in Indonesia every year requires a large 
cement supply. Cement is a very crucial material for development, and its demand 
in increasing line with the development of human facilities and infrastructure. 
However, the cement manufacturing process can cause air pollution, CO₂ gas 
emissions, and produce B3 waste that can damage the environment. One way to 
reduce this environmental impact is to utilize industrial waste, such as fly ash and 
lime, as an alternative to cement using geopolymer technology. This study aimed 
to measure the compressive strength of geopolymer mortar made from fly ash and 
lime, and to understand how variations in the mixture affect the achievement of 
maximum mortar strength. The approach applied in this study is an experimental 
method carried out in the laboratory of the Muhammadiyah University of Parepare. 
The test specimens used were in the form of cubes measuring 5x5x5 cm with a 
ratio of fly ash and lime of 70:30, 75:25, and 80:20, so that a total of 36 test 
specimens were made. The Experiment results showed that the mixture with a 
higher proportion of ash consistently produced greater compressive strength. The 
mixture with 75% fly ash and 25% lime increased in compressive strength from 
6.667 MPa after 7 days to 10.667 MPa after 28 days. This proves that the addition 
of fly ash in greater amounts can increase the compressive strength of the mortar, 
especially because fly ash functions as a pozzolanic material that reacts with free 
lime, forming calcium silicate hydrate (C-S-H) compounds that function as the main 
binder and thus strengthen the mortar structure. Therefore, the combination of fly 
ash and lime at 80%:20% is the most efficient and superior mixture in producing 
high-strength mortar. 

Keywords: Geopolymer Mortar, Fly ash, lime 

  



v 

 

ABSTRAK 
 

Peningkatan pemanfaatan infrastruktur di Indonesia setiap tahunnya 
menuntut pasokan semen dalam jumlah yang cukup besar. Semen adalah bahan 
yang sangat krusial untuk pembangunan, dan permintaannya meningkat sejalan 
dengan perkembangan sarana dan prasarana manusia. Namun, proses 
pembuatan semen dapat menyebabkan polusi udara, emisi gas CO₂, dan 
menghasilkan limbah B3 yang dapat merusak lingkungan. Salah satu cara untuk 
mengurangi dampak lingkungan ini adalah dengan memanfaatkan limbah industri, 
seperti abu terbang dan kapur, sebagai alternatif untuk semen dengan 
menggunakan teknologi geopolimer. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengukur kekuatan tekan mortar geopolimer yang terbuat dari abu 
terbang dan kapur, serta untuk memahami bagaimana variasi campuran 
mempengaruhi pencapaian kekuatan mortar yang maksimal. Pendekatan yang 
diterapkan dalam studi ini adalah metode eksperimental yang dilaksanakan di 
laboratorium Universitas Muhammadiyah Parepare. Benda uji yang digunakan 
berbentuk kubus berukuran 5x5x5 cm dengan perbandingan abu terbang dan 
kapur yaitu 70:30, 75:25, dan 80:20, sehingga total benda uji yang dibuat 
berjumlah 36. Hasil percobaan menunjukkan bahwa campuran dengan proporsi 
abu yang lebih tinggi secara konsisten menghasilkan kekuatan tekan yang lebih 
besar. Campuran dengan 75% abu terbang dan 25% kapur menunjukkan 
peningkatan kuat tekan dari 6,667 MPa setelah 7 hari menjadi 10,667 MPa setelah 
28 hari. Ini membuktikan bahwa penambahan abu terbang dalam jumlah yang 
lebih banyak dapat meningkatkan kekuatan tekan mortar, terkhusus karena abu 
terbang berfungsi sebagai bahan pozzolan yang bereaksi dengan kapur bebas, 
membentuk senyawa kalsium silikat hidrat (C-S-H) yang berfungsi sebagai 
pengikat utama dan dengan demikian memperkuat struktur mortar. Oleh karena 
itu, kombinasi abu terbang dan kapur dari 80%:20% menjadi campuran yang 
paling efisien dan unggul dalam memproduksi mortar berkekuatan tinggi. 
 
Kata kunci : Mortar Geopolimer, Fly ash, kapur  
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